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This research aimed to identify the implementation of articulation learning model 
assisted flashcard towards the students learning outcome on viruses material to the tenth 
grade student of SMA Negeri 10 Pontianak. The research method was quasi experimental 
design with non-equivalent control group research design. The sampling technique was 
purposive sampling, with Xc as the experimental class and Xd as the control class. The 
data instrument used was a multiple-choice test which consisted 20 questions. Based on 
the data analysis, the average score of students outcome at the experimental class was 
14,25 and control class was 12,66. Based on the test result of U Mann-Whitney, the 
research obtained -Zcount < -Ztable which was -2,24 < -1,96. This value means there was a 
significant difference between students learning outcome that used articulation learning 
model assisted flashcard and conventional learning model. The implementation of 
articulation learning model assisted flashcard can increase students learning outcome on 
viruses material to the tenth grade students of SMA Negeri 10 Pontianak. 
 




Belajar adalah suatu proses yang 
kompleks yang terjadi pada semua orang dan 
berlangsung seumur hidup (Sadiman, 2012:2). 
Keberhasilan proses belajar dipengaruhi oleh 
kegiatan mengajar guru dan keterlibatan aktif 
seluruh siswa di dalam kelas. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Brown (dalam Muraya dan 
Kimamo 2011: 728)  yang menyatakan bahwa 
cara mengajar seorang guru penting karena 
dengan metode dan teknik yang tepat, siswa 
dapat memahami konsep dan gagasan, 
sementara metode dan teknik yang dapat 
meminimalkan  peluang  keberhasilan siswa. 
Kemudian  menurut Helmiati (2016: 26), kunci 
keberhasilan pendidikan adalah keterlibatan 
penuh siswa dalam proses pembelajaran. 
Kegiatan mengajar yang paling sering 
dilakukan di sekolah adalah menunturkan 
bahan materi pelajaran secara lisan pada siswa 
yaitu dengan metode ceramah. Menurut 
Djamarah dan Zain (2014:97), metode ceramah 
adalah metode tradisional/konvensional, 
karena sejak dulu metode ini telah 
dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan 
antara guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran. Namun, metode ceramah 
memiliki beberapa kelemahan yaitu, aspek 
visual menjadi kurang, bila selalu digunakan 
dan terlalu lama akan membosankan, guru sulit  
menyimpulkan bahwa siswa mengerti dan 
tertarik pada ceramahnya, dan menyebabkan 
siswa menjadi pasif.  
Menurut Helmiati (2016:28),  ketika siswa 
pasif  atau hanya menerima dari guru, ada 
kecenderungan untuk melupakan apa yang 
telah diberikan. Ketika siswa mudah 
melupakan apa yang diterimanya, maka saat 
dilakukan penilaian, hasil belajarnya pun 
rendah karena tidak mampu mengingat materi 
yang berkaitan dengan soal tersebut.  
Guru sebagai perencana proses 
pembelajaran alangkah baiknya tidak terlalu 
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sering menggunakan metode ceramah. Namun 
juga memanfaatkan model, media, dan 
memadukan metode belajar lainnya yang dapat 
mendorong siswa menjadi terlibat aktif dalam 
pembelajaran dan mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa.  
Berdasarkan hasil observasi di SMA 
Negeri 10 Pontianak, diketahui bahwa terdapat 
hasil belajar ulangan harian siswa pada materi 
biologi yang belum mencapai nilai KKM 75 
yaitu materi virus. Hal ini dilihat dari nilai 
rata-rata ulangan harian biologi siswa kelas X 
SMA Negeri 10 Pontianak tahun ajaran 
2016/2017. Berdasarkan data, nilai rata-rata 
hasil ulangan siswa untuk materi ruang lingkup 
biologi, virus, protista, archaebacteria dan 
eubacteria, serta jamur secara berurutan adalah 
79,57, 71,81, 78,37, 76,49, dan 79,52. 
Berdasarkan hasil wawancara tanggal 28 
Februari 2017 dengan guru biologi kelas X 
SMA Negeri 10 Pontianak, guru lebih sering 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional metode ceramah. Alasan 
menggunakan model ini adalah guru dapat 
menyampaikan materi yang banyak dalam 
waktu yang singkat sesuai dengan silabus 
dalam  satu semester dan  mudah dilaksanakan.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 4 
orang siswa kelas X, tanggal 28 Februari 2017 
didapat hasil bahwa siswa menganggap biologi 
khususnya materi virus merupakan pelajaran 
yang sulit, karena cakupan materi cukup 
banyak, dan terdapat beberapa materi yang 
tidak dapat dilihat langsung dengan mata atau 
bersifat abstrak. Siswa mengaku kesulitan 
mengingat dan tidak paham dengan materi 
tersebut apabila guru hanya menggunakan 
ceramah. Akibat dari tidak pahamnya siswa 
pada suatu materi dapat membuat hasil 
belajarnya rendah pula salah satunya pada 
materi virus. 
Berdasarkan hasil observasi tanggal 13 
September 2016, penggunaan model 
konvensional metode ceramah saat guru 
mengajarkan materi virus dibantu dengan  
media power point, dan model virus. 
Sedangkan  bahan ajar yang digunakan guru 
dalam pembelajaran materi virus yaitu LKS. 
Dari hasil observasi didapat bahwa, ketika 
guru berceramah  dengan bantuan  media 
power point yang ditampilkan di depan kelas,  
membuat guru menjadi lebih dominan dan 
siswa yang hanya memperhatikan cenderung 
menjadi pasif. Terlihat ada siswa yang tidak 
memperhatikan guru, sibuk sendiri, bahkan 
mengantuk terutama untuk siswa yang duduk 
pada bangku bagian belakang. Hanya siswa 
bagian depan yang memperhatikan penjelasan, 
hal ini menandakan tidak semua siswa ikut 
terlibat aktif di dalam kelas. Saat guru 
menjelaskan materi virus di kelas,  proses 
pembelajaran menggunakan bahan ajar LKS. 
LKS ini berisi materi, soal-soal, dan gambar 
namun tidak berwarna, hal ini menyebabkan 
siswa tidak terlalu tertarik untuk mempelajari 
materinya dan LKS tersebut kurang sesuai 
dengan kebutuhan siswa.  
Untuk menjelaskan materi struktur virus 
guru juga menggunakan model virus bentuk T 
 atau bacteriofage yang berukuran 35 cm dan 
berwarna hitam. dalam materi bentuk virus 
diketahui bukan hanya ada 1 bentuk, namun 
ada 4. Sehingga model virus ini masih kurang 
menggambarkan perbedaan dari keempat 
bentuk virus. Selain itu ukuran model yang 
digunakan terlalu kecil yaitu tinggi 35 cm dan 
lebar 15 cm untuk digunakan pada 1 kelas 
yang berisi 39-41 orang. Siswa yang duduk di 
bangku belakang mengaku kesulitan untuk 
melihat model virus yang berukuran kecil 
tersebut, jika hanya ada 1 dan diletakkan di 
depan kelas. Pada saat pembelajaran 
penggunaan  media model virus ini, guru 
menyuruh 2 siswa maju menyebutkan bagian 
struktur tubuh virus, hal ini berarti hanya 5% 
siswa dari jumlah 39-40 orang yang 
berinteraksi langsung dengan media. Dari hasil 
observasi disimpulkan, tidak semua siswa 
terlibat dalam pembelajaran, interaksi antar 
sesama siswa dan media pembelajaran yang 
digunakan juga masih kurang. 
Dari permasalahan yang telah diuraikan di 
atas, maka diperlukan suatu alternatif yang 
dapat diterapkan guru sebagai salah satu 
pilihan dalam proses pembelajaran selain 
menggunakan model konvensional metode 
ceramah. Salah satunya adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe artikulasi berbantuan media kartu 
bergambar yang dapat membuat seluruh siswa 
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terlibat aktif dalam pembelajaran dan seluruh 
siswa dapat berinteraksi langsung dengan 
media pembelajaran dan meningkatkan hasil 
belajarnya  
Pembelajaran kooperatif dapat 
didefinisikan sebagai struktur, sistematika, dan 
strategi pembelajaran dimana kelompok-
kelompok kecil bekerja sama untuk mencapai 
tujuan bersama. Pembelajaran kooperatif 
membuat siswa terlibat dalam proses sosial 
yang melibatkan orang bekerja dalam 
kelompok (setidaknya dua orang, atau lebih 
yang terlibat) (Agarwal dan Nagar, 2011: 20-
21). Model kooperatif memiliki banyak tipe, 
slah satunya adalah model pembelajaran 
artikulasi. Pembelajaran artikulasi adalah suatu 
model pembelajaran yang melibatkan seluruh 
siswa dengan pengelompokkan secara 
berpasangan, di mana guru menyampaikan 
pesan (materi) kepada siswa, kemudian siswa 
menyampaikan materi/pesan tersebut kepada 
temannya. Dalam proses pembelajaran, siswa 
dituntut aktif yaitu berperan sebagai penerima 
dan penyampai materi (Lestari dan 
Yudhanegara, 2015: 78). Menurut Susilana dan 
Riyana (2009:35-36), kartu bergambar atau 
biasanya disebut flashcard adalah media 
pembelajaran kartu bergambar yang berukuran 
25 x 30 cm, atau dapat disesuaikan dengan 
besar kecilnya kelas yang dihadapi.  
   Tahapan model pembelajaran artikulasi 
berbantuan kartu bergambar yang diterapkan 
dalam penelitian ini merupakan modifikasi dari 
pendapat Suprijono (2014:127), adapun 
tahapan tersebut sebagai berikut: 1) Guru 
menyampaikan kompetensi yang ingin dicapaI; 
2) Guru membagikan kartu bergambar kepada 
siswa, kemudian menyajikan materi dengan 
bantuan kartu bergambar; 3) Dibentuk 
kelompok berpasangan 2 orang; 4) Guru 
membagikan LKS untuk dikerjakan 
berkelompok, dan menugaskan setiap siswa 
berganti peran sebagai penerima dan pemberi 
materi sambil membuat catatan kecil; 5) 
Menugaskan 3 kelompok siswa secara 
acakuntuk menyampaikan materi  yang 
diterima setelah saling berganti peran, dan 
hasil pekerjaan LKS di depan kelas; 6) Guru 
mengulangi/menjelaskan kembali materi yang 
belu dipahami siswa; 7) Kesimpulan/penutup.    
Berdasarkan hasil penelitian Kartika, 
(2015: 1), penerapan model pembelajaran 
artikulasi dapat meningkatkan hasil belajar 
fisika siswa lebih baik dibandingkan dengan 
peningkatan hasil belajar siswa kelas 
pembelajaran konvensional ceramah. 
Penggunaan  media kartu bergambar juga 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 
didukung oleh hasil penelitian Astuti, (2012: 8) 
yang menyatakan bahwa penggunaan kartu 
bergambar membuat rata-rata hasil belajar 
siswa kelas eksperimen sebesar 73,82 lebih 
tinggi, dibandingkan dengan kelas kontrol 
yang tidak menggunakan kartu bergambar 
yaitu sebesar 61,88. 
Berdasarkan latar belakang yang telah di 
uraikaikan di atas, maka peneliti ngin melihat 
bagaimana penerapan model artikulasi 
berbantuan kartu bergambar terhadap hasil 




      Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode eksperimen. Menurut 
Sugiyono (2016: 107) metode penelitian 
eksperimen merupakan metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendali. Dalam penelitian ini tidak semua 
variabel dapat dikontrol oleh peneliti. Oleh 
karena itu, jenis eksperimen yang digunakan 
adalah eksperimen semu (Quasy Eksperimental 
Design). Rancangan penelitian yang digunakan 
adalah non-equivalent control group design 
(Sugiyono, 2016: 113). 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas X (A, B, C, D, E, dan F) 
SMA Negeri 10  Pontianak. Pengambilan 
sampel menggunakan teknik purposive 
sampling. Purposive sampling adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu (Sugiyono, 2013: 68). Alasan 
penggunaan teknik ini adalah berdasarkan 
pertimbangan kepala sekolah dan guru biologi 
kelas X SMA Negeri 10 Pontianak. Maka 
dipilih 2 kelas yaitu kelas XC dan XD. Kedua 
kelas ini juga memiliki kemampuan awal yang 
sama dan bersifat homogen yang juga 
didukung hasil uji statistik pre-test kedua 
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kelas. Setelah itu diundi, dan didapat hasil 
kelas XC menjadi kelas eksperimen, dan kelas 
XD menjadi kelas kontrol. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan 
observasi  di SMA Negeri 10 Pontianak; (2) 
Wawancara dengan pihak sekolah baik guru 
maupun siswa yang bersangkutan dengan 
penelitian;             (3) Membuat instrumen 
penelitian berupa RPP, LKS, kartu bergambar, 
kisi-kisi, pedoman penskoran dan soal pre-test 
dan post-test;       (4) Memvalidasi instrumen 
penelitian oleh 2 orang dosen pendidikan 
biologi dan 1 orang guru biologi SMA Negeri 
10 Pontianak;        (5) Melakukan uji coba soal 
tes yang telah di validasi pada siswa yang 
sudah pernah mendapatkan materi virus kelas 
XI IPA II; (6) Menganalisis hasil uji coba tes 
untuk mengetahui reliabilitas instrumen 
penelitian.  
 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Memberikan 
 pre-test kepada semua siswa kelas XC dan XD 
SMA Negeri 10 Pontianak untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa sebelum diberi 
perlakuan; (2) Memberikan skor terhadap hasil  
pre-test;(3) Melakukan analisis data secara 
statistik terhadap pre-test kelas eksperimen dan  
kontrol untuk melihat sama atau tidaknya 
kemampuan awal yang dimiliki siswa sebelum 
 diberi perlakuan; (4) Memberi perlakuan pada 
 kelas eksperimen berupa pengajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran artikulasi 
berbantuan media kartu bergambar.Untuk 
kelas kontrol diberi perlakuan pengajaran 
dengan menerapkan model pembelajaran 
konvensional metode ceramah;                      
(5) Memberikan post-test setelah kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan pada kelas 
eksperimen dan kontrol; (6) Melakukan 
analisis hasil post-test untuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar siswa kelas eksperimen 
dan kontrol setelah diberi perlakuan.  
 
Tahap Akhir  
Langkah terakhir adalah menyusun 
laporan penelitian dilakukan setelah kegiatan 
penelitian di lapangan sampai kegiatan analisis 
selesai.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
      Data dalam penelitian ini diperoleh dari 
hasil pre-test dan post-test siswa kelas 
eksperimen dan kontrol. Adapun hasil tes 
siswa dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel 1. 
 




𝒙 SD % 
Tuntas 




7,19 2,19 0 7,22 2,42 0 
Post-
test 
14,25 2,24 62,50 12,66 2,82 37,50 
 
Pada tabel 1. dapat dilihat bahwa 
peningkatan hasil belajar siswa yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran 
artikulasi berbantuan media kartu bergambar 
lebih tinggi, dibanding siswa yang diajar 
dengan model pembelajaran konvensional 
metode ceramah. 
Berdasarkan hasil uji t pre-test siswa 
diperoleh hasil  -ttabel < thitung < ttabel, yaitu (-1,99 
< -0,05 < 1,99)    maka hasil ini menunjukkan 
bahwa siswa pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol memiliki  kemampuan awal yang sama 
sebelum diberi perlakuan. 
 Kemudian berdasarkan hasil uji statistik 
U-Mann Whitney pada post-test siswa didapat 
hasil bahwa –Zhitung < -Ztabel, yaitu (-2,24          
< -1,96), yang artinya terdapat perbedaan 
antara hasil belajar antara siswa yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran 
artikulasi berbantuan media kartu bergambar, 




Hasil belajar siswa pada penelitian ini di 
dapat dari hasil tes materi virus saat pre-test 
dan post-test. Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa 
siswa pada kelas eksperimen memiliki 
peningkatan hasil belajar lebih tinggi 
dibanding pada kelas kontrol. Berdasarkan 
hasil perhitungan, rata-rata skor pre-test
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siswa sebelum diberi perlakuan pada kelas 
eksperimen sebesar 7,19, dan skor post-test 
siswa setelah diberi perlakuan  pada kelas 
eksperimen sebesar 14,25. Sedangkan pada 
kelas kontrol diperoleh rata-rata skor pre-test 
sebesar 7,22. Setelah diberi perlakuan, rata-
























Pada materi virus terdapat 7 tujuan 
pembelajaran, dimana persentase jawaban 
benar untuk tujuan 1 memiliki persentase 
yang sama antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Kemudian 5 tujuan pembelajaran  
lebih tinggi dibanding kelas kontrol yaitu 
tujuan 2, 4, 5, 6, dan 7. Terdapat 1 tujuan 
pembelajaran pula pada kelas eksperimen 
lebih rendah dibanding kelas kontrol, yaitu 
tujuan pembelajaran 3.  
Tujuan pembelajaran pertama yaitu 
siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri virus. 
Pada tujuan ini terdapat 4 soal yaitu soal 
nomor 5, 6, 7, dan 8. Persentase jawaban 
benar pada tujuan pertama pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol adalah sama 
yaitu sebesar 79,69%. Namun, pada kelas 
eksperimen untuk soal nomor  6 dan 7 
memiliki persentase jawaban benar per soal 
lebih rendah dibanding kelas kontrol, hal ini 
Berdasarkan hasil rata-rata persentase 
jawaban benar per tujuan pembelajaran 
didapat pula hasil bahwa kelas eksperimen 
lebih tinggi dibanding kelas kontrol. 
Persentase jawaban benar per tujuan 

























disebabkan kurangnya waktu penekanan 
konsep pada awal pembelajaran dari guru 
tentang ciri virus pada siswa. Pada akhir 
pembelajaran, guru juga telah melakukan 
penekanan konsep materi ciri virus secara 
singkat.  
Namun karena sudah berada di akhir 
pembelajaran, banyak siswa yang sudah tidak 
konsentrasi mendengarkan penjelasan guru. 
Pada kelas eksperimen meskipun seluruh 
siswa sudah terlibat aktif, namun pada saat 
saling bertukar peran menyampaikan materi, 
ada 4  kelompok yang hanya sekedar 
membaca isi kartu bergambar, bukan 
menjelaskan konsep ciri virus, yaitu 
kelompok 5, 8, 11, dan 15. Sedangkan pada 
kelas kontrol penyampaian dan penjelasan 
konsep materi seluruhnya berasal dari guru 
kemudian dengan waktu yang lebih lama, 



























































Gambar 1. Grafik Persentase Jawaban Benar Per Tujuan  
Pembelajaran Post-test Siswa   
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dengan detail. Menurut Djamarah dan Zain 
(2014: 97), model konvensional dengan 
metode ceramah ekonomis dan efektif untuk 
keperluan penyampaian informasi. 
Tujuan pembelajaran kedua adalah 
siswa dapat membedakan struktur virus 
dengan makhluk lainnya. Persentase jawaban 
benar tujuan kedua kelas eksperimen sebesar 
68,75%, pada kelas kontrol lebih rendah 
yaitu  43,75%. Pada tujuan ini terdapat 2 
soal, yaitu nomor 1 dan 2. Persentase 
jawaban benar  soal nomor 1 dan 2 pada 
kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas 
kontrol. Hal ini disebabkan, guru 
menjelaskan dengan menerapkan model 
artikulasi berbantuan kartu bergambar. Pada 
model ini salah satu tahapannya adalah 
seluruh siswa secara aktif terlibat bergantian 
menjadi pemberi dan penerima materi. 
Materi didapat selain dari guru, kembali 
diperkuat dengan pertukaran pesan 
komunikasi berisi gambar dan materi pada 
kartu bergambar, dan digunakan langsung 
oleh siswa. Materi menjadi lebih banyak 
diserap karena diberikan 2 kali, yaitu dari 
guru kemudian dari teman dan diingat dalam 
memori siswa lebih lama oleh siswa. 
Menurut Shell, dkk (2010: 115), belajar 
selalu melibatkan  faktor kerja memori, dan 
pengetahuan. Pada kelas kontrol siswa 
cenderung menjadi pasif karena hanya 
menunggu sajian materi dari guru, tanpa 
berusaha memahami materi sendiri. Materi 
hanya diingat sebentar dan siswa tidak 
berusaha mengkonstruksi pengetahuan 
sendiri. 
Tujuan pembelajaran ketiga yaitu siswa 
dapat menjelaskan bentuk-bentuk virus. 
Persentase pada kelas eksperimen lebih 
rendah yaitu 64,06%, pada kelas kontrol 
lebih tinggi yaitu 65,63%. Pada tujuan ini 
terdapat 2 soal, yaitu soal nomor 3 dan 4. 
Pada kelas eksperimen soal nomor 4 
memiliki persentase jawaban benar lebih 
rendah. Hal ini disebabkan pada pertemuan 1 
masih ada kelompok yang hanya berfokus 
membaca isi kartu bergambar, bukan 
menjelaskan materi, khususnya materi bentuk 
virus. Berdasarkan hasil analisis post-test 
siswa kelas eksperimen, ketika siswa 
menjawab soal bentuk virus, sudah lebih 
banyak siswa yang  benar. Ketika menjawab 
soal nomor 4, berkaitan dengan contoh 
bentuk virus bulat, masih banyak salah.  
Artinya siswa baru masuk pada tahap 
kognitif mengenali, bukan memahami materi 
tersebut. Menurut Anderson dan Krathwol 
(2010: 105), siswa dikatakan memahami bila 
mereka dapat mengkonstruksikan makna dari 
pesan-pesan pembelajaran, baik yang bersifat 
lisan, tulisan, maupun grafis, yang 
disampaikan melalui pengajaran, buku, atau 
layar komputer. Salah satu proses kognitif 
dalam kategori memahami adalah 
mencontohkan. Sedangkan pada kelas kontrol 
seluruh materi dijelaskan guru dengan 
bantuan PPT, sehingga mencakup semua 
materi tentang bentuk dan contoh, bukan 
hanya berfokus pada salah satunya saja. 
Tujuan pembelajaran keempat adalah 
siswa dapat menjelaskan cara replikasi virus. 
Persentase jawaban benar  tujuan 
pembelajaran keempat  kelas eksperimen 
sebesar 57,81%, pada kelas kontrol sebesar 
57,04%. Persentase jawaban benar post-test 
kedua kelas tidak terlalu tinggi dibanding 
tujuan lain. Hal ini disebabkan siswa pada 
kedua kelas masih kesulitan memahami 
materi reproduksi virus yang cukup banyak 
untuk diingat, dipahami, dan bahasa biologi 
yang jarang didengar. Materi ini bersifat 
abstrak, karena proses reproduksi virus tidak 
dapat secara nyata dilihat langsung dengan 
mata, sehingga banyak siswa kesulitan 
mengurutkan, dan membedakan tiap tahapan. 
Pada tujuan ini terdapat 4 soal, yaitu nomor 
16,17,18, dan 19. Selain nomor 16, 
persentase jawaban benar tujuan 
pembelajaran ketiga semuanya tinggi, karena 
dibantu dan berinteraksi langsung dengan 
media kartu bergambar.   
Materi reproduksi virus yang abstrak 
ditampilkan menjadi konkrit melalui media 
visual kartu bergambar dengan warna untuk 
membuat siswa tertarik, mau membaca, dan 
mudah memahami isi materi. Menurut 
Helmiati (2016: 32), hal-hal yang konkrit  
lebih mudah ditangkap daripada yang 
abstrak. Ini menegaskan perlunya proses 
visualisasi, yang antara lain dapat 
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menggunakan media visual dan alat peraga. 
Pada kelas eksperimen soal nomor 16 
memiliki  persentase rendah lebih rendah 
dibanding kelas kontrol. Hal ini disebabkan 
siswa lebih  berfokus memahami materi 
tahapan daur litik dan lisogenik virus. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan  4 
orang siswa, meyatakan tidak terlalu 
memperhatikan dan membaca materi pada 
kartu bergambar yang berkaitan dengan soal 
yang berisi pertanyaan mengenai nama lain 
dari cara replikasi virus, karena hanya sedikit 
disajikan pada kartu bergambar. Sedangkan 
pada kelas kontrol, karena penjelasan dari 
guru, semua materi  diperhatikan oleh siswa. 
Tujuan pembelajaran kelima adalah 
siswa dapat mengidentifikasi virus yang 
berbahaya dan merugikan. Persentase 
jawaban benar tujuan pembelajaran kelima 
pada kelas eksperimen lebih tinggi, yaitu 
sebesar 75,00%.  Pada kelas kontrol  lebih 
rendah yaitu 59,38%. Pada tujuan ini terdapat 
4 soal, yaitu soal nomor 9, 10, 11, dan 20. 
Secara keseluruhan persentase jawaban benar 
per tujuan pembelajaran maupun per soal 
pada kelas eksperimen semua lebih tinggi 
dibanding kelas kontrol. Hal ini terjadi 
berkaitan dengan LKS penguatan materi yang 
dikerjakan siswa  kelas kontrol tidak memuat 
pertanyaan mengenai virus yang berbahaya 
dan merugikan, meskipun demikian pada 
kelas kontrol juga telah dijelaskan materi 
tentang virus berbahaya dan merugikan. 
Berbeda dengan LKS penguatan pada kelas 
eksperimen yang pertanyaannya memuat 
seluruh materi pembelajaran sehingga 
membantu siswa untuk mengukur seberapa 
banyak materi yang sudah mereka pahami. 
Menurut Trianto (2012: 73), LKS memuat 
sekumpulan kegiatan mendasar yang harus 
dilakukan siswa untuk memaksimalkan 
pemahaman dalam upaya pembentukan 
kemampuan dasar sesuai indikator 
pencapaian hasil belajar. 
Tujuan  pembelajaran keenam  yaitu 
siswa dapat menjelaskan peran virus yang 
menguntungkan. Persentase jawaban benar 
tujuan pembelajaran keenam  lebih tinggi 
pada kelas eksperimen, yaitu  90,62%. Pada 
kelas kontrol  yaitu 71,88%. Tujuan 
pembelajaran keenam terdiri atas 2 soal yaitu 
soal nomor 12 dan 13 yang pesentasenya 
lebih tinggi pada kelas eksperimen dibanding 
kelas kontrol. Hal ini disebabkan  materi 
pada kartu bergambar sudah dirangkum dan 
di desain agar lebih menarik yaitu pada 
bagian depan disajikan gambar yang 
berwarna, dan bagian belakang berisi materi 
hingga membuat siswa tertarik untuk 
membaca, mengingat dan memahami isi 
materi. Menurut Susilana dan Riyana (2007: 
94), salah satu kelebihan flashcard adalah 
mudah diingat.   
Tujuan pembelajaran  ketujuh yaitu   
siswa dapat mengkomunikasikan cara 
mencegah dan mengatasi bahaya infeksi 
penyakit yang disebabkan oleh virus. Pada 
tujuan ini persentase jawaban benar per 
tujuan pembelajaran kelas eksperimen lebih 
tinggi yaitu 64,06%, pada kelas kontrol yaitu 
59,38%. Pada tujuan ini terdapat 2 soal, yaitu 
soal nomor 14 dan 15. Pada kelas eksperimen 
soal nomor 14 memiliki persentase jawaban 
benar per soal lebih tinggi dibanding pada 
kelas kontrol. Hal ini terjadi karena pada 
kelas eksperimen yang diajar dengan model 
pembelajaran arikulasi meningkatkan 
kemampuan menjelaskan siswa. Penerapan 
model ini sangat tepat untuk mencapai tujuan 
pembelajaran ketujuh yaitu 
mengkomunikasikan.  
Pada soal nomor 15, pada kelas 
eksperimen memiliki persentase jawaban 
benar per soal lebih rendah dibanding kelas 
kontrol. Hal ini disebabkan, saat peneliti 
menjelaskan materi yang berkaitan dengan 
soal ini, di kelas kontrol melakukan tanya 
jawab lebih banyak dan membahas dengan 
waktu yang lebih lama untuk menggali 
informasi serta mengaitkan pengetahuan awal 
yang dimiliki siswa dibanding pada kelas 
eksperimen. Menurut Roestiyah (2012: 132), 
dengan tanya jawab partisipasi siswa lebih 
besar untuk berusaha mendengarkan dan 
menjawab pertanyaan guru dengan tepat, 
sehingga anak menerima pelajaran dengan  
aktif berpikir. 
Selain hasil persentase per tujuan 
pembelajaran dan per soal, nilai hasil 
pengerjaan LKS penguatan siswa pada kelas 
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eksperimen juga memiliki rata rata lebih 
tinggi dibanding kelas kontrol. Secara 
berurutan untuk pertemuan pertama dan 
kedua nilai rata-rata pengerjaan LKS 
penguatan yang dikerjakan berkelompok 
pada kelas eksperimen sebesar 98 dan 100. 
Sedangkan pada kelas kontrol sebesar 87,9 
dan 95,8. Hal ini disebabkan pada kelas 
eksperimen siswa dalam kelompok bekerja 
sama dalam menyelesaikan pekerjaan LKS 
penguatan dari guru. Pada kelas kontrol, 
hanya beberapa siswa yang aktif bekerja 
menyelesaikan   pekerjaan LKS penguatan, 
dari guru sedangkan yang lainnya ada yang 
sibuk sendiri bahkan tidak mengerjakan LKS 
penguatan sama sekali. Menurut Deutsch 
(dalam Altun, 2015: 452), setiap anggota 
kelompok dapat mencapai tujuannya hanya 
jika semua anggota lainnya mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Secara keseluruhan jika melihat 
persentase jumlah siswa yang tuntas pada 
masing-masing kelas, rata-rata nilai pre-test, 
post-test, persentase jawaban benar per 
tujuan pembelajaran, nilai LKS, dan nilai 
evaluasi pada setiap pertemuan siswa pada 
kelas eksperimen memiliki hasil belajar yang 
lebih tinggi peningkatannya antara sebelum 
dan sesudah diberikan perlakuan, dibanding 
siswa pada kelas kontrol. Hal ini disebabkan 
pada kelas eksperimen diterapkan model 
pembelajaran artikulasi berbantuan kartu 
bergambar. Tahapan seluruh siswa dalam 
kelompok berganti peran sebagai penerima 
dan pemberi materi membuat seluruh siswa 
terlibat aktif untuk berkomunikasi dan 
berinteraksi untuk membangun atau 
mengkonstruksi pengetahuan mereka dalam 
proses pembelajaran, dan dari sesama 
temannya juga. 
Pada kelas kontrol, dengan menerapkan 
model pembelajaran konvensional metode 
ceramah, menjadikan guru sebagai teacher 
centered. Sedangkan pada kelas eksperimen 
peran penting guru untuk membangun 
pengetahuan siswa adalah sebagai 
scaffolding dan coaching.Menurut Suprijono 
(2014: 42-43), scaffolding adalah 
memberikan dukungan dan bantuan kepada 
siswa yang sedang pada awal belajar, 
kemudian sedikit demi sedikit mengurangi 
dukungan atau bantuan tersebut setelah siswa 
mampu memecahkan masalah dari tugas 
yang dihadapi. Coaching adalah proses 
memotivasi peserta didik, menganalisa 
performanya, dan memberikan umpan balik 
tentang kinerja siswa.  
Komunikasi antar teman sebaya dalam 
kelompok, membuat siswa lebih mudah 
mengeluarkan ide dan isi pemahaman mereka 
tentang suatu materi, karena dalam 
berkomunikasi mereka menggunakan bahasa 
dan cara mereka sendiri agar temannya 
mengingat apa yang sudah disampaikan oleh 
pasangannya.  Menurut Bustos dan Espritu 
(1996: 5), komunikasi dan interaksi menjadi 
dasar dalam proses pembelajaran. Vigotsky 
dalam (Suprijono, 2014: 55),  juga 
menekankan bahwa siswa mengkonstruksi 
pengetahuan melalui interaksi sosial dengan 
orang lain. Keterlibatan siswa dengan orang 
lain membuka kesempatan bagi mereka 
mengevaluasi dan memperbaiki pemahaman 
Dari penelitian ini terbukti bahwa model 
pembelajaran artikulasi dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Hal ini didukung  
penelitian yang telah dilakukan oleh Kartika 
(2015: 1), penerapan model pembelajaran 
artikulasi dapat meningkatkan hasil belajar 
fisika siswa lebih baik dibandingkan dengan 
peningkatan hasil belajar siswa kelas 
pembelajaran konvensional ceramah. 
Penelitian Kartika (2015: 1) ini didapatkan 
nilai rata-rata tes akhir hasil belajar siswa 
pada kelas eksperimen sebesar 75,93, pada 
kelas kontrol sebesar 67,68 dengan hasil 
analisis uji-thitung = 4,83  ttabel = 1,68.  Begitu 
pula dengan  penelitian dari Desriana 
(2012:12), didapatkan hasil bahwa model 
pembelajaran artikulasi dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa lebih tinggi dibanding 
model pembelajaran konvensional. Pada 
kelas eksperimen yang diajar dengan 
menggunakan model artikulasi rata-rata hasil 
belajar sebesar 82,61, sedangkan pada kelas 
kontrol yang diajar dengan model 
konvensional sebesar 74,35. 
Kartu bergambar dalam penelitian ini 
menjadi media untuk membantu siswa untuk 
memahami materi, sehingga hasil belajar 
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kognitif siswa dapat meningkat. Dari 
penelitian ini terbukti bahwa kartu bergambar 
atau flash card meningkatkan hasil belajar.  
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Astuti, 
2011: 1),  yang menyatakan  bahwa  
penggunaan kartu bergambar  membuat  rata-
rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 
sebesar 73,82 lebih tinggi, dibandingkan 
dengan kelas kontrol yang tidak 
menggunakan kartu bergambar yaitu sebesar 
61,88. Penelitian dari Prayogo (2015: 12) 
juga mendapatkan hasil bahwa kartu 
bergambar dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Sebelum diberi perlakuan pada kelas 
eksperimen memiliki rata-rata nilai pre-test 
sebesar 37,12, sedangkan setelah diberikan 
perlakuan dengan menggunakan kartu 
bergambar pada proses pembelajaran 
mendapatkan hasil nilai rata-rata post-test 
yang meningkat, yaitu 80,45. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada 
materi virus, setelah diajarkan dengan model 
pembelajaran artikulasi berbantuan media 
kartu bergambar memperoleh rata-rata skor 
post-test sebesar 14,25 dengan persentase 
ketuntasan hasil belajar  sebesar 62,50%.  
Hasil belajar siswa pada materi virus setelah 
diajarkan dengan model pembelajaran 
konvensional metode ceramah, memperoleh 
rata-rata skor post-test sebesar 12,66 dengan 
persentase ketuntasan hasil belajar sebesar 
37,50%. Terdapat perbedaan antara hasil 
belajar siswa kelas X SMAN 10 Pontianak 
yang diajar menggunakan model 
pembelajaran artikulasi berbantuan media 
kartu bergambar, dengan siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional metode ceramah. Hal ini 
dtunjukkan dengan perhitungan statistik uji U 
Mann-Whitney pada taraf nyata 5% diperoleh 
hasil -Zhitung < -Ztabel (-2,24 < -1,96). 
 
Saran 
Adapun saran dalam penelitian ini 
adalah model pembelajaran artikulasi 
berbantuan media kartu bergambar dapat 
diterapkan di dalam pembelajaran karena 
sudah terbukti dapat meningkatan hasil 
belajar siswa. Pada saat menerapkan model 
pembelajaran artikulasi berbantuan media 
kartu bergambar, ketika saling 
menyampaikan materi hendaknya siswa tidak 
sekedar membaca namun juga memahami 
apa isi materi pada kartu bergambar tersebut, 
dengan cara guru memberikan petunjuk 
pelaksanaan proses pembelajaran  
menggunakan model pembelajaran artikulasi 
dan penggunaan kartu bergambar lebih jelas. 
Saat pembelajaran hendaknya guru membuat 
seluruh siswa aktif terlibat di dalam kelas, 
melatih siswa membangun pemahamaan  
menggunakan bahasa mereka sendiri agar 
materi lebih mudah dipahami. 
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